I11. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan

Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara

lain:

1.

Dua unit laptop, dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Transmitter, ACER Aspire 5622WLCi dengan spesifikasi Intel Core 2
Duo 1,66GHz, RAM 256 DDR2 dan OS Windows XP — SP3.

b. Receiver, ACER Aspire 4315 dengan spesifikasi Intel Celeron 2,13
GHz, RAM 512MB dan OS Windows XP — SP3.

Jaringan LAN dan WLAN

Jaringan yang akan diukur, diukur pada beberapa titik di Jurusan yang

telah ditentukan.

Kabel STP (Shielded Twisted Pair) mode straight sepanjang 1 meter.

Digunakan untuk menghubungkan komputer transmitter dan receiver ke

titik-titik pengamatan di tiap Jurusan.

Software penguji performansi kanal jaringan. Ada dua software yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu Eththrough — Ethernet Throughput

Utility, dan D-ITG 2.6. Kedua software ini digunakan untuk

membangkitkan dan mengirimkan paket data sebagai penghasil trafik pada
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jaringan LAN dan WLAN di Politeknik Kesehatan Departemen Kesehatan
Tanjungkarang Kampus — A yang akan diamati.

6. Software NTP (Network Time Protocol)
Perangkat lunak ini untuk sinkronisasi waktu antara komputer server dan

computer client.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian di Politeknik Kesehatan Dinas Kesehatan
Tanjungkarang Kampus-A yang beralamat di jalan Soekarno-Hatta No.1
Hajimena, Bandar Lampung. Penelitian di lokasi berupa pengamatan, pengujian ,
dan pengambilan data dilakukan selama tiga minggu, yang terhitung dari minggu

ke-1 bulan Januari 2010 sampai dengan minggu ke-3 bulan Januari 2010.

Tabel 4. Jadwal penelitian

Oktober November Desember Januari Februari
Aktivitas 2009 2009 2009 2010 2010
112(3(4(1|2|3|4|1|2|3|4(1(2(|3|4|1|2]|3

Studi Literatur

Pembuatan Proposal

Seminar |

Pembangunan jaringan

Pencarian software penguji

Pengujian software

Pengujian Throughput
pada kanal yang ditentukan

Pengujian Delay
pada kanal yang ditentukan

Penulisan Laporan

Seminar 11

Laporan Final

Seminar komprehensif
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C. Metode Penelitian
Tahapan yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah studi literatur, pencarian
software penguji performansi kanal jaringan, pengujian performansi kanal
jaringan, dan penulisan laporan.
1. Studi Literatur
Studi literatur dimaksudkan untuk mempelajari berbagai sumber
referensi dan teori (buku dan internet) yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun literatur yang dipelajari adalah yang berkaitan dengan:
topologi fisik jaringan, pembangunan jaringan kabel dan nirkabel, dan
perhitungan throughput pada kanal jaringan serta pencarian software
yang akan digunakan sebagai alat pengambilan data dan pengujian

media transmisi.

2. Pencarian Software Pengukur Performansi Kanal Jaringan

Setelah melakukan studi literatur maka dilanjutkan dengan pencarian
dan pengujian alat dan bahan (hardware dan software) yang dibutuhkan
pada penelitian ini. Pencarian software dilakukan berdasarkan pada
informasi yang didapat dari berbagai sumber.

Software-software yang berhasil didapatkan antara lain MRTG, PRTG,
SolarWinds-NetFlow-Configurator, Look@LAN, Eththrough, dan D-
ITG 2.6.

Software- software tersebut diujikan pada jaringan yang lebih sederhana
untuk mengetahui cara pemakaian dan akurasi pengukuran dari software

tersebut. Pengujian dilakukan dengan menggunakan media kabel STP
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mode cross, lalu dilakukan wuji transmisi end-to-end dengan
menggunakan dua laptop yang tehubung pada kabel STP tersebut.

Dari hasil pengujian dipilih software Eththrough dan D-ITG. Kedua
software ini dipilih karena tidak memerlukan proses penginstalan,
mudah digunakan, telah diujikan ulang pada jaringan Poltekkes dan bisa

diandalkan untuk pengukuran performansi jaringan.

. Pengujian Performansi Kanal Jaringan

Pengujian performansi kanal jaringan dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh terhadap throughput dan delay dari rancangan topologi fisik
dalam infrastruktur LAN dan WLAN Politeknik Kesehatan Departemen
Kesehatan Tanjungkarang Kampus — A. Pengujian ini sendiri merupakan
pengujian berupa transmisi end-to-end yang akan dilakukan pada titik-
titik media transmisi yang telah ditentukan.

Selain itu pengujian juga akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh
dari penggabungan media transmisi kabel dan nirkabel terhadap
throughput dan delay pada media transmisi lainnya dalam jaringan
infrastruktur LAN dan WLAN Politeknik Kesehatan Departemen
Kesehatan Tanjungkarang Kampus — A. Pada bagian ini pengujian akan
dilakukan dua tahap. Pengujian tahap pertama akan difokuskan pada
pengujian throughput. Sedangkan pengujian tahap kedua akan dilakukan
untuk membandingkan throughput dari hasil kedua software dan
mendapatkan besar delay transmisi untuk besaran paket data yang telah

ditentukan.
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4. Penulisan Laporan
Dalam tahap ini dilakukan penulisan laporan secara lengkap tentang
penelitian yang mencakup tinjauan pustaka secara detail dan proses

pengujian jaringan infrastruktur ini

D. Skenario Pengamatan dan Pengukuran di Lapangan

Skenario pengamatan dan pengukuran ini berisi asumsi dan tahapan-tahapan
dalam pengukuran trafik yang akan dilakukan. Pada pengamatan dan pengukuran
ini akan diambil data trafik dari 3 tempat yang berbeda yaitu Jurusan Kebidanan,
Jurusan Keperawatan dan Jurusan Teknik Gigi. Ketiga tempat ini diasumsikan
dapat mewakili seluruh kawasan intranet Poltekkes Kampus - A dengan alasan:

1. Karena dari segi pemakaian fasilitas yang disediakan ketiga tempat
tersebut adalah LAN untuk jaringan pada Jurusan dan WLAN vyang
difungsikan sebagai backbone penghubung LAN Jurusan ke tower di
Rektorat.

2. Ketiga tempat tersebut terdapat banyak user yang memanfaatkan fasilitas
yang disediakan LAN dan Hot-Spot (WLAN) untuk transmisi data.

3. Dari pengamatan aktifitas trafik yang telah dilakukan, ketiga tempat ini
diasumsikan merupakan titik-titik yang paling banyak aktifitasnya

dibanding Jurusan lainnya terutama pada jam sibuk.
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1. Pengamatan dan Pengukuran Media Transmisi Wired

Pada skenario pengamatan dan pengukuran media transmisi kabel ini terdapat

beberapa asumsi dan tahapan pengukuran yang akan dilakukan antara lain:

Ada jaringan nirkabel yang terhubung dengan jaringan kabel yang
akan diteliti.

Koneksi antar titik pengukuran yang terhubung tidak putus

Kondisi listrik stabil dan tidak terputus di setiap tempat pengukuran.
Apabila ketiga syarat diatas dapat dipenuhi maka melakukan setting
alamat IP secara manual dan melakukan tes koneksi dengan
melakukan ping untuk menghubungi komputer tujuan dan memastikan
bahwa koneksi benar-benar terhubung.

Apabila koneksi sudah terhubung maka selanjutnya melakukan
sinkronisasi waktu antara laptop pengirim dan laptop penerima.
Sinkronisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak NTP (Network
Time Protocol). Ini dilakukan agar terdapat kesinkronan atau
kesamaan waktu antara komputer pengirim dan komputer penerima
sehingga nilai parameter QoS yang didapatkan bernilai positif.
Sinkronisasi berhasil dilakukan maka komputer pengirim dapat me-
remote komputer penerima agar memudahkan pengambilan data.
Setelah semua langkah diatas berhasil dilakukan maka dilanjutkan
dengan pengiriman paket data melalui bantuan perangkat lunak
Eththrough dan D.ITG2.6.1d (Distribution Internet Traffic Generator).
Pengiriman dilakukan dengan tipe paket TCP dan paket yang

dikirimkan berukuran mulai dari kapasitas 512 Byte, 1024 Byte, dan
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64 KByte yang didapat dari pengaturan besaran paket pada software
D-ITG.
Hasil dari pentransmisian dapat dilihat hasilnya pada komputer yang

menjadi tujuannya.

2. Pengamatan dan Pengukuran Media Transmisi Nirkabel

Pengamatan dan pengukuran untuk media transmisi nirkabel dilakukan tidak

jauh berbeda seperti pengamatan yang dilakukan pada media transmisi kabel.

Berikut ini adalah tahapan-tahapannya:

Ada jaringan kabel yang terhubung dengan jaringan nirkabelyang akan
diteliti.

Koneksi antar titik pengukuran yang terhubung tidak putus

Kondisi listrik stabil di setiap tempat pengukuran.

Apabila ketiga syarat diatas dapat dipenuhi maka melakukan setting
alamat IP secara manual dan melakukan tes koneksi dengan
melakukan ping untuk menghubungi komputer tujuan dan memastikan
bahwa koneksi benar-benar terhubung.

Apabila koneksi sudah terhubung maka selanjutnya melakukan
sinkronisasi waktu antara laptop pengirim dan laptop penerima.
Sinkronisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak NTP (Network
Time Protocol). Ini dilakukan agar terdapat kesinkronan atau
kesamaan waktu antara komputer pengirim dan komputer penerima

sehingga nilai parameter QoS yang didapatkan bernilai positif.
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Sinkronisasi berhasil dilakukan maka komputer pengirim dapat me-
remote komputer penerima agar memudahkan pengambilan data.
Setelah semua langkah diatas berhasil dilakukan maka dilanjutkan
dengan pengiriman paket data melalui bantuan perangkat lunak
Eththrough dan D.ITG2.6.1d (Distribution Internet Traffic Generator).
Pengiriman dilakukan dengan tipe paket TCP dan paket yang
dikirimkan berukuran mulai dari 512 Byte, 1024 Byte, dan 64 KByte.
Hasil dari pentransmisian dapat dilihat hasilnya pada komputer yang

menjadi tujuannya.

3. Pengamatan dan Pengukuran Gabungan Media Transmisi Wired dan

Wireless

Pengamatan dan pengukuran untuk gabungan media transmisi kabel dan

nirkabel dilakukan tidak jauh berbeda seperti pengamatan yang dilakukan

sebelumnya.

Berikut ini adalah tahapan-tahapannya:

Koneksi antar titik pengukuran yang terhubung tidak putus

Kondisi listrik stabil di setiap tempat pengukuran.

Apabila kedua syarat diatas dapat dipenuhi maka melakukan setting
alamat IP secara manual dan melakukan tes koneksi dengan
melakukan ping untuk menghubungi komputer tujuan dan memastikan
bahwa koneksi benar-benar terhubung.

Apabila koneksi sudah terhubung maka selanjutnya melakukan

sinkronisasi waktu antara laptop pengirim dan laptop penerima.
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Sinkronisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak NTP (Network
Time Protocol). Ini dilakukan agar terdapat kesinkronan atau
kesamaan waktu antara komputer pengirim dan komputer penerima
sehingga nilai parameter QoS yang didapatkan bernilai positif.
Sinkronisasi berhasil dilakukan maka komputer pengirim dapat me-
remote komputer penerima agar memudahkan pengambilan data.
Setelah semua langkah diatas berhasil dilakukan maka dilanjutkan
dengan pengiriman paket data melalui bantuan perangkat lunak
Eththrough dan D.1TG2.6.1d (Distribution Internet Traffic Generator).

Pengiriman dilakukan dengan tipe paket TCP dan paket yang dikirimkan
berukuran mulai dari 512 Byte, 1024 Byte, dan 64 KByte.
Hasil dari pentransmisian dapat dilihat pada komputer yang menjadi

tujuannya.
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